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Analisis Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus  

di Kolam Renang Umum Kota Padang 

 

Nabilla Yoantrista 

 

ABSTRAK 

 
 Kualitas mikrobiologi air kolam renang merupakan salah satu indikator 

penting dalam menjamin keamanan fasilitas rekreasi air, terutama terkait 

keberadaan bakteri patogen seperti Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus. 

Kedua bakteri ini dikenal mampu menimbulkan infeksi ketika masuk ke dalam 

tubuh melalui kulit yang mengalami luka mikro, iritasi, atau abrasi akibat aktivitas 

berenang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan Pseudomonas sp. 

dan S. aureus pada empat kolam renang umum di Kota Padang, yaitu Kolam A, 

Kolam B, Kolam C, dan Kolam D sebagai gambaran kualitas sanitasi air kolam 

renang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observatif yang dilaksanakan 

di UPTD Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Barat.  

 Pengambilan sampel dilakukan secara purposive pada tiga titik representatif 

di setiap kolam renang. Seluruh sampel kemudian diuji menggunakan metode tuang 

(pour plate) untuk memperoleh gambaran kuantitatif jumlah bakteri melalui 

penghitungan Colony Forming Unit (CFU). Identifikasi Pseudomonas sp. 

menggunakan medium Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai media non-selektif 

yang mendukung pertumbuhan bakteri gram negatif, sementara S. aureus 

diidentifikasi menggunakan medium Mannitol Salt Agar (MSA) yang bersifat 

selektif-diferensial. 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keempat kolam renang tidak 

memperlihatkan adanya pertumbuhan koloni Pseudomonas sp. maupun S. aureus. 

Ketiadaan bakteri patogen tersebut mengindikasikan bahwa sanitasi dan 

manajemen pengolahan air kolam renang berada dalam kondisi baik, termasuk 

pengaturan klorin residual, filtrasi, serta sirkulasi air. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa seluruh kolam telah memenuhi baku mutu mikrobiologi yang ditetapkan 

Permenkes No. 2 Tahun 2023. 

 

Kata kunci: Pseudomonas sp., Staphylococcus aureus, kolam renang, CFU,  MSA, 
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ANALYSIS OF Pseudomonas sp. and Staphylococcus aureus  

in Public Swimming Pools In Padang City 

 

Nabilla Yoantrista 

 

ABSTRACT 

 

 The microbiological quality of swimming pool water is an important 

indicator in ensuring the safety of aquatic recreational facilities, particularly in 

relation to the presence of pathogenic bacteria such as Pseudomonas sp. and 

Staphylococcus aureus. These bacteria are known to cause infections when they 

enter the body through micro-wounds, skin irritation, or abrasions resulting from 

swimming activities. This study aimed to analyze the presence of Pseudomonas sp. 

and S. aureus in four public swimming pools in Kota Padang, namely Kolam A, 

Kolam B, Kolam C, and Kolam D, as an indicator of swimming pool water 

sanitation quality. This research employed a descriptive observational design and 

was conducted at the UPTD Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. 

 Sampling was carried out purposively at three representative points in each 

swimming pool. All samples were analyzed using the pour plate method to obtain 

quantitative data on bacterial counts through Colony Forming Unit (CFU) 

enumeration. Pseudomonas sp. was identified using Mueller Hinton Agar (MHA), 

a non-selective medium that supports the growth of Gram-negative bacteria, while 

S. aureus was identified using Mannitol Salt Agar (MSA), a selective-differential 

medium. 

 The results indicated that none of the four swimming pools showed the 

presence of Pseudomonas sp. or S. aureus colonies. The absence of these 

pathogenic bacteria suggests that sanitation and water management practices in the 

swimming pools are well maintained, including proper regulation of residual 

chlorine, filtration, and water circulation. These findings also indicate that all 

swimming pools comply with the microbiological quality standards established by 

Permenkes No. 2 Tahun 2023. 

. 

Keywords: Pseudomonas sp., Staphylococcus aureus, swimming pool, CFU, MSA, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kolam renang merupakan salah satu fasilitas umum yang dimanfaatkan 

sebagai tempat rekreasi serta olahraga air, dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang 

terletak di dalam atau di luar bangunan (Permenkes, 2017). Menurut WHO (2006), 

kualitas air kolam renang harus memenuhi standar baku mutu internasional agar 

aman digunakan dan tidak menimbulkan risiko penyakit bagi pengguna. Aktivitas 

yang melibatkan banyak orang dalam satu wadah air secara bersamaan 

menimbulkan risiko kontaminasi mikrobiologis yang cukup tinggi, terutama 

apabila pengelolaan sanitasi dan kualitas air tidak dilakukan secara optimal 

(Sukarna et al., 2020). Air kolam renang yang tercemar dapat menjadi media 

penularan berbagai penyakit infeksi, baik melalui kulit, saluran pencernaan, 

maupun pernapasan yang disebabkan oleh bakteri (Wahyuningtias et al., 2019). 

 Bakteri yang menjadi indikator dalam penilaian kebersihan kolam renang 

ditandai dengan adanya Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus. Kedua 

bakteri ini diketahui mampu bertahan dalam lingkungan air, bahkan pada air yang 

telah mengalami proses klorinasi apabila konsentrasi desinfektannya tidak sesuai 

standar (Putri et al., 2021). Parameter kualitas air adalah indikator air yang 

menyatakan standar kelayakan air tersebut digunakan sesuai peruntukan dan 

kebutuhan yang ditinjau dari mikroorganisme seperti bakteri patogen yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia (Saputra et al., 2023). Sanitasi kolam renang 

yang tidak sesuai standar berpotensi menyebabkan peningkatan jumlah bakteri 

patogen di air, sehingga menimbulkan risiko kesehatan bagi pengunjung (Windari 
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& Purna, 2021). Oleh karena itu, kualitas dari air kolam wajib sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan (Diamanis et al., 

2020). Pemahaman lebih lanjut mengenai potensi bahaya dari keberadaan kedua 

bakteri tersebut di lingkungan kolam renang, perlu ditinjau karakteristik biologis 

serta patogenitas dari masing-masing jenis bakteri.  

 Pseudomonas sp. merupakan bakteri heterotrof aerob yang banyak 

ditemukan dan mendominasi area permukaan perairan (Yurnaningsih et al., 2023). 

Bakteri ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan 

miskin nutrisi serta dikenal memiliki tingkat ketahanan yang kuat terhadap berbagai 

antibiotik dan bahan desinfektan, sehingga menjadikannya salah satu tantangan 

utama dalam pengendalian kualitas mikrobiologi pada fasilitas kolam renang 

(Cheng et al., 2022). Infeksi yang dapat ditimbulkan oleh Pseudomonas sp. meliputi 

infeksi saluran pernapasan, otitis eksterna (infeksi telinga luar), serta infeksi luka, 

terutama pada individu dengan sistem imun yang lemah (Mahon et al., 2018).  

 Salah satu spesies yang paling dikenal dan banyak dilaporkan dalam 

konteks kesehatan lingkungan adalah Pseudomonas aeruginosa, yang merupakan 

bakteri oportunistik dengan kemampuan bertahan di lingkungan perairan, termasuk 

air kolam renang, serta mampu membentuk biofilm yang meningkatkan 

persistensinya dan resistensinya terhadap proses desinfeksi (Wahyudi et al., 2021). 

Selain Pseudomonas sp., bakteri patogen lain yang juga sering ditemukan pada 

fasilitas perairan dan berpotensi menimbulkan infeksi pada manusia adalah 

Staphylococcus aureus, sehingga keberadaan kedua bakteri ini menjadi indikator 

penting dalam evaluasi kualitas mikrobiologi air kolam renang. 
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  Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang bersifat 

fakultatif anaerob dan secara alami menghuni permukaan kulit maupun membran 

mukosa manusia. Bakteri ini memiliki potensi patogenik yang cukup tinggi, karena 

dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi seperti bisul, impetigo, dan bahkan 

infeksi sistemik (Todar, 2020). Risiko infeksi meningkat apabila bakteri masuk ke 

dalam tubuh melalui luka terbuka, lecet, atau kontak dengan jaringan mukosa yang 

rusak (Otto, 2014). 

 Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus umumnya berkaitan dengan 

kegagalan dalam sistem pengelolaan kolam, seperti proses filtrasi yang tidak 

optimal, sirkulasi air yang buruk, serta efektivitas desinfeksi yang rendah (Khakim 

& Rini, 2018). Menurut Hidayah & Yulianto (2018), jumlah perenang berhubungan 

erat dengan kualitas mikrobiologi air kolam renang, dimana semakin banyak 

pengunjung maka potensi pencemaran semakin tinggi. Jika tidak segera ditangani, 

kondisi ini dapat memicu terjadinya penularan penyakit secara luas kepada para 

pengguna kolam renang. Oleh karena itu, monitoring terhadap keberadaan bakteri 

patogen ini penting dilakukan secara berkala sebagai bagian dari evaluasi kualitas 

sanitasi dan upaya pencegahan risiko kesehatan masyarakat yang menggunakan 

fasilitas kolam renang umum. 

 Kasus infeksi akibat kontaminasi bakteri patogen pada air kolam renang 

telah banyak dilaporkan di berbagai negara, menunjukkan bahwa masalah ini 

bersifat global dan perlu mendapatkan perhatian serius. Pada tahun 2016 di Florida, 

Amerika Serikat ditemukan lebih dari 30 kasus folikulitis dilaporkan akibat 

penggunaan kolam renang umum dengan sistem desinfeksi yang tidak memadai. 

Hasil investigasi menunjukkan bahwa air kolam tersebut mengandung P. 
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aeruginosa dalam konsentrasi tinggi, dan fasilitas sanitasi tidak sesuai standar 

(CDC, 2017). Kondisi ini sejalan dengan penelitian di Indonesia oleh Nugroho et 

al. (2019) yang menemukan keberadaan S. aureus dan P. aeruginosa pada air kolam 

renang di Jawa Tengah yang tidak memenuhi baku mutu, sehingga menegaskan 

pentingnya pengawasan kualitas mikrobiologi air kolam secara berkelanjutan untuk 

mencegah risiko infeksi bagi masyarakat. 

 Kota Padang memiliki beberapa kolam renang umum yang secara rutin 

dimanfaatkan pelajar untuk memenuhi nilai praktik olahraga, antara lain kolam A, 

kolam B, kolam C, dan kolam D. Tingginya intensitas penggunaan fasilitas tersebut, 

baik untuk pendidikan, rekreasi, maupun aktivitas olahraga masyarakat, tidak 

diimbangi dengan ketersediaan data ilmiah mengenai kualitas mikrobiologis air 

kolam. Hingga kini, informasi lokal yang spesifik terkait tingkat kontaminasi, 

khususnya keberadaan bakteri Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus masih 

sangat terbatas. Minimnya data ini menimbulkan potensi risiko kesehatan yang 

tidak terdeteksi, sehingga menyulitkan pemerintah daerah maupun pengelola kolam 

dalam melakukan evaluasi, pencegahan, serta penanganan dini terhadap ancaman 

infeksi. Penelitian ini menjadi urgensi sebagai langkah awal menyediakan bukti 

ilmiah yang valid, sistematis, dan terukur untuk mendukung pengawasan kesehatan 

lingkungan dan pengambilan keputusan berbasis data pada pengelolaan kolam 

renang umum di Kota Padang. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kadar bakteri Pseudomonas sp. kolam renang umum di Kota 
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Padang? 

2. Bagaimana kadar bakteri Staphylococcus aureus kolam renang umum di Kota 

Padang? 

3. Bagaimana kadar klorin pada kolam renang umum di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kadar bakteri Pseudomonas sp.  kolam renang umum di Kota 

Padang. 

2. Mengetahui kadar bakteri Staphylococcus aureus kolam renang umum di Kota 

Padang. 

3. Mengetahui kadar klorin pada kolam renang umum di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengelola Kolam 

Memberikan intervensi kepada pengelola kolam renang mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan kolam renang agar tidak berpotensi menjadi sarana 

perkembangbiakan bibit penyakit. Dengan adanya data penelitian ini, pengelola 

juga dapat meningkatkan pelayanan dan membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas fasilitas kolam renang yang dikelola. 

2. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan analisis mikrobiologi air, 

khususnya melalui isolasi dan identifikasi bakteri patogen. Selain itu, penelitian 

ini memperluas wawasan peneliti mengenai hubungan antara kualitas 

lingkungan rekreasi air dengan potensi risiko kesehatan masyarakat, serta dapat 
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menjadi pijakan awal bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada strategi 

pengendalian bakteri patogen di fasilitas umum. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri 

sebelum dan sesudah berenang untuk meminimalisasi risiko paparan bakteri 

patogen. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pada kolam renang umum di Kota Padang tidak ditemukan keberadaan 

Pseudomonas sp. 

2. Pada kolam renang umum di Kota Padang tidak ditemukan keberadaan 

Staphylococcus aureus. Hasil ini menunjukkan bahwa air kolam telah memenuhi 

standar baku mutu Permenkes Nomor 2 Tahun 2023, yang menetapkan batas 

maksimum <100 CFU/100 mL. 

3. Pada kolam renang umum di Kota Padang memiliki kadar klorin yang bervariasi. 

Variasi kadar klorin tersebut mencerminkan adanya perbedaan dalam 

pengelolaan desinfeksi pada masing-masing kolam.  

B. Saran 

1. Untuk pengelola kolam renang disarankan tetap menjaga kualitas fasilitas dan 

kebersihan kolam secara rutin, termasuk memastikan proses sirkulasi, filtrasi, 

dan desinfeksi air berjalan optimal agar kualitas air tetap memenuhi standar 

kesehatan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan identifikasi bakteri 

dengan media spesifik dan menambahkan uji parameter seperti parameter kimia 

dan fisika, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kualitas dan keamanan air kolam renang. 
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